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MOTTO 

 بسم الله الرحمن الرحيم

 ونينصرٌ الله يٍ ينصره اٌ الله نقوي عسيس

“..Sesungguhnya Allah akan menolong sesiapa yang menolong agamanya; 

sesungguhnya Allah Maha Kuat, lagi Maha Kuasa..” [Qs. Al-Hajj : 40] 
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PEDOMAN TRANSLITERASI
1
 

A. Konsonan 

Arab      Indonesia                 Arab       Indonesia                          Arab        

Indonesia 

 q      =      ق                                     z      =        ز                              a      =       ا  

 k      =       ك                                     s      =       ش                             b      =      ب 

 l       =       ل                                   sy      =       ش                              t      =      ت 

 m       =       و                                    sh      =       ص                           ts      =      ث 

 dh                                   ٌ       =       n      =       ض                            j      =       ج 

 w       =       و                                    th      =       ط                             h      =       ح 

 h       =       ه                                    zh      =       ظ                           kh      =       خ 

                 ء                                      ‘      =       ع                             d      =        د 

 y       =       ي                                   gh      =       غ                           dz      =        ذ 

 f      =       ف                             r      =       ر 

Catatan : 

Transliterasi Arab latin di atas tidak diterapkan secara ketak dalam penulisan 

nama orang dan nama-nama surat dalam al-Qur‟an. 

 

                                                           
1
 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Pedoman Penulisan Makalah dan Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Palembang, 2015 
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap bila merupakan huruf asli. 

Demikian pula tasydid karena dimasuki kata sandang ال (alif lam). 

 

 Contoh : 

 muqaddimah     =             يُقدَ يَة   

رُوْرَة     ad-Daruurah     =         انضَّ

 

C. Vokal 

     1. Vocal tunggal 

 a (fathah)      =        ـَ

 i (kasrah)       =         ـِ           

 u (Dhmmah)      =         ـُ           

 

      2. Mad atau vokal panjang 

 

 qaala     قال            aa (a panjang)       =      ىاَ ىىَ         

 quuluu   قونوا              ii (i panjang)       =         ىىِ         

 qiila     قيم            uu (u panjang)       =          ىوُْ          

 

Nb. Khusus untuk nama orang, nama tempat, Allah dan Rasulullah, huruf 

mad-nya tidak digandakan 

     Contoh : Al – Atsqalani – Bukhari – Allah – Rasulullah, Madinah dll. 

Kalau ditulis Imam Bukhari, kata Imam juga tidak perlu di mad-kan 

 

3. Diftong atau vokal rangkap 

 au (a dan u) LFF      =     ـَ ْ و    

 ai (a dan i)      =      ـَ ي          
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D. Kata Sandang ال (alif lam) 

Kata Sandang Arab ال (alif lam) pada awal kata Qamariyah tetap ditulis al, 

sedangkan kata sandang ال (alif lam) pada awal kata Syamsiyah tetap ditulis sesuai 

dengan huruf awalnya. Contoh : 

 as – Syams    =          انشًّصُ  

رُ   ًَ  al – Qamar    =            انقَ

رُ ورَة   ad – Dharuurah    =     انضَّ

 

E. Ta’ Maftuuhah ( ت ) dan Ta’ Marbuuthah ( (ة) 

1. Ta’ Maftuuhah yang hidup atau mendapat harakat dhammah, fat’ah, atau 

kasrah 

ditransliterasikan dengan “t”. Contoh : بيت المال Baitul Maali 

2.Transliterasi terhadap kata yang berakhiran ta‟ marbuuthah ( ة) dilakukan 

dengan dua bentuk sesuai dengan fungsinya sebagai syifah (modifier) atau 

idhaafah (genitive). Untuk kata yang berakhiran ta’ marbuuthah ( ة) yang 

berfungsi sebagai mudhaf atau berfungsi sebagai mudhaaf ilaih, maka “ ة” 

ditransliterasikan dengan “h”. Sementara yang berfungsi sebagai mudhaf,  

maka “ ة” ditransliterasikan dengan “t” Contoh : 

 Thariiqah      =                 طَرِ يقَة       

 al – Jaami‟atul Islaamiyyah      =   انجَايِعَة الِإ ضلايَِيَة       

        ٍَ  Wihdatul Muslimiin       =     وِ حدَةُ انى ضهِىِ ي

 

F. Ya al-Nisbah ditulis dengan menulis huruf “y” dua kali. Contoh :  

 al – Umawiyyah       =          الأيَُوِيَّة         

Kecuali yang sudah baku dalam bahasa Indonesia, seperti Qadariyah, maka 

ditulis 

dengan akhiran “ah”. 

 

G. Khusus untuk nama orang yang memakai kata الله dan ٍانددي ditulis bersambung 

dan      tidak perlu di-mad-kan. 
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Contoh : Ubaidullah tetap ditulis Ubaidullah 

Badruddin tetap ditulis Badruddin 

H. Penulisan kata ٍب dan ٍاب adalah ibn dan Ibnu. 

 

I.  Huruf miring (Italic) digunakan di dalam penulisan kata – kata asing dan 

jabatan – 

jabatan yang menggunakan istilah dari bahasa Arab. 

 

J. Huruf Kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh : 

 Wallahu bikullisyai‟in „aliim       =     والله بكم شئ عهيى
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SINGKATAN YANG DIGUNAKAN 

as      = „alayh/‟alayha/‟alayhima/‟alayhim al –salam 

cet     = cetakan 

H       = Hijriyah 

M       = Masehi 

SH      = Sebelum Hijriyah 

hlm.    = halaman 

HR.     = Hadis Riwayat 

j.          = Jilid / Juz 

no.       = Nomor 

Qs.       = al-Qur‟an Surah 

Ra        = radhiyallahu „anhu/‟anha/‟anhuma/‟anhum 

Saw      = Sallallahu „alayhi wa sallam 

Swt       = subhanahu wa ta‟ala 

t.tp        = tanpa tempat terbit 

t.p.        = tanpa penerbit 

t.th.       = tanpa tahun 

W.        = wafat 

/            = berarti atau: menunjukkan perbedaan (lahir/wafat) 
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ABSTRAK 

 Al-Qur‟an sebagai kitab suci yang memiliki pribadi yang baik dari sisi 

pengakuan teologis maupun konteks berbagai keilmuan telah memuat kata. Tafsir 

al-Qur‟an juga merupakan kegiatan ilmiah yang paling tua dibandingkan dengan 

kegiatan yang lainya di dalam Islam. Penafsiran al-Qur‟an berkembang dari masa 

ke masa yang sesuai dengan perkembangan zaman. Tujuan dari penelitian ini 

mengungkap disebalik makna menperjual belikan ayat al-Qur‟an dengan harga 

yang murah (tsamanan qolila) secara kontekstual khususnya dalam masalah 

agama, dengan timbulnya persoalan bagaimana kontekstualisasi ayat-ayat tersebut 

saat ini? Untuk menjawab pertanyaan tersebut penelitian ini memanfaatkan 

konsep yang mengklasifikasi makna dengan bantuan kitab-kitab tafsir yang 

menjelaskan ayat tersebut, kemudian menganalisis bagaimana kontekstualisasinya 

sekarang. 

 Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penulisan ilmiah ini, jenis 

penelitian ini adalah  kepustakaan (library research) dengan menelaah sumber-

sumber yang berkait dengan sembilan ayat tsamanan qolila, dalam studi ilmu al-

Qur‟an dan aplikasinya terhadap karya-karya tafsir. Adapun menggunakan metode 

penelitian deskripsi kualitatif, yaitu penelitian dengan menggunakan data-data 

yang bersumber dari dokumen baik itu dalam bentuk buku atau sumber tertulis 

lainnya (makalah, artikel atau laporan penelitian). Dengan menggunakan kajian 

tematik (maudhu‟i) yaitu : menghimpunkan ayat-ayat al-Qur‟an yang mempunyai 

maksud yang sama dalam arti sama-sama yang membicarakan satu topik masalah 

dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. 

 Kata tsamanan qolila terulang sebanyak 9 ayat dalam 5 surah. Pada 

penafsiran tsamanan qolila ini tidak terlepas dari dua periodesasi yang 

menyangkut ulasan makna harga yang sedikit yakni pada periode Makkiyah dan 

Madaniyah, diantara keduanya menyimpulkan penjelasan ayat yang menjelaskan 

beberapa hal, bahwa tsamanan qolila merupakan sesuatu yang terkait dengan 

prilaku masyarakat. Selanjutnya pada penafsiran kata tsamanan qolila, disini 

peneliti menggunakan penafsiran dengan cara pendekatan kontekstual seperti 

demi menjaga jabatan, menyembunyikan kebenaran, menghianati sumpah, 

memanipulasikan data, mendahulukan syahwat dan menghalangi dari jalan Allah 

Swt. Dilakukan untuk mengetahui langkah secara pasti guna memperoleh 

kesimpulan dalam kalimat yang membentuk ayat yang akan dibahas. 

  

 Kata Kunci : Tafsir maudhu‟i, kontesktualisasi, Tsamanan Qolila 
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